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MEMENTASKAN FRAGMEN 
 

 

D 

Dalam kegiatan pembelajaran ini Ananda akan belajar tentang pelaksanaan 

pementasan teater yang meliputi tata rias, tata busana, tata suara, tata panggung 

dan tata cahaya. 

 
 

 
Kompetensi Inti : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

A. Deskripsi Singkat 

B. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  

D 
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Kompetensi Dasar : 3.4 memahami pementasan fragmen sesuai konsep, 

teknik, dan prosedur  

4.4 mementaskan fragmen sesuai konsep, teknik, dan 

prosedur 

                                                                   

 

Sebelum Ananda menggunakan modul 8 ini terlebih dahulu Ananda baca petunjuk 

mempelajari modul berikut ini: 

1. Pelajarilah modul ini dengan baik. Mulailah mempelajari materi pelajaran yang ada 

dalam modul 8 di setiap kegiatan pembelajaran hingga Ananda dapat menguasainya 

dengan baik. 

2. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat dalam modul ini dengan 

semangat dan gembira. Jika mengalami kesulitan dalam melakukannya, catatlah 

kesulitan tersebut pada buku catatan Ananda untuk dapat mendiskusikannya 

bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, atau dapat menanyakannya 

langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

3. Lengkapi dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai bagian dari tahapan 

penguasaan materi modul ini. 

4. Kerjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian Kegiatan Belajar sebagai indikator 

penguasaan materi dan refleksi proses belajar Ananda pada setiap kegiatan belajar. 

Ikuti petunjuk pegerjaan dan evaluasi hasil pengerjaannya dengan teliti. 

5. Jika Ananda telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap kegiatan 

belajar, lanjutkan dengan mengerjakan Tes Akhir Modul secara sendiri untuk 

kemudian dilaporkan kepada Bapak/Ibu Guru. 

6. Gunakan Daftar Pustaka dan Glosarium yang disiapkan dalam modul ini untuk 

membantu mempermudah proses belajar Ananda. 

 

 

C. Petunjuk Belajar 
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Teruntuk Bapak/Ibu Orang Tua peserta didik, berkenan Bapak/Ibu dapat meluangkan 

waktunya untuk mendengarkan dan menampung serta membantu memecahkan 

permasalahan belajar yang dialami oleh Ananda peserta didik. Jika permasalahan belajar 

tersebut belum dapat diselesaikan, arahkanlah Ananda peserta didik untuk 

mencatatkannya dalam buku catatan mereka untuk didiskusikan bersama teman maupun 

Bapak/Ibu Guru mereka saat jadwal kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Teruntuk Bapak/Ibu Guru, modul ini disusun dengan orientasi aktivitas peserta didik 

dan setiap modul dirancang untuk dapat mencakup satu atau lebih pasangan kompetensi-

kompetensi dasar yang terdapat pada kompetensi inti 3 (pengetahuan) dan kompetensi 

inti 4 (keterampilan). Setiap peserta didik diarahkan untuk dapat mempelajari modul ini 

secara mandiri, namun demikian mereka juga diharapkan dapat menuliskan setiap 

permasalahan pembelajaran yang ditemuinya saat mempelajari modul ini dalam buku 

catatan mereka. Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, diharapkan 

Bapak/Ibu Guru dapat membahasnya dalam jadwal kegiatan pembelajaran yang telah 

dirancang sehingga Ananda peserta didik dapat memahami kompetensi-kompetensi yang 

disiapkan dengan tuntas. 
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Setelah mempelajari Modul ini, Ananda diharapkan mampu: 

1.  Memperaktikan hal-hal penting dalam pementasan diantaranya: 

     Tata rias, tata busana, tata suara, tata panggung, dan tata cahaya. 

2.  Melaksanakan pementasan teater. 

 

 

Halo Ananda, ayo mari kita mengamati pertunjukan teater bertema alam dari 

berbagai sumber belajar seperti video pada youtube, DVD ataupun sumber belajar 

lainnya. Ananda dapat mengamati pertunjukan teater anak, remaja atau tradisional. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Setelah Ananda mengamati pertunjukan teater dari berbagai sumber, cobalah 

berdiskusi dengan Ananda dengan tabel pengamatan berikut! 

 

B. Aktivitas Pembelajaran 

D 

Gambar 8.1 Pertunjukan teater 
(Sumber: Dok. Kemdikbud) 

A. Indikator Pembelajaran 

D 
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Nama Pengamat :____________________________________________ 
Judul Teater :____________________________________________ 
Tanggal pengamatan :____________________________________________ 
Sumber video :____________________________________________ 

 

 

      
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Mementaskan Teater 

Pementasan teater merupakan puncak dari sebuah proses berteater. Dalam 

pementasan teater terjadi komunikasi antara kreator seni dan masyarakat 

penontonnya. Komunikasi tersebut dapat secara langsung dan tidak langsung. 

a. Komunikasi langsung terjadi di panggung dan sifatnya sesaat, terbatas dengan 

waktu, dan tidak bisa diulang. Kedudukan penonton adalah mengapresiasi 

materi seni rupa perantara media lain. Dengan kepekaan pancaindranya 

menangkap peristiwa pagelaran yang terjadi di atas pentas dengan tidak dapat 

diulang kembali. 

b. Komunikasi tidak langsung terjadi pada pagelaran teater tidak langsung.  

Pagelaran teater tidak langsung melalui media atau perantara alat elektronik 

yaitu radio televisi, media jejaring sosial, dan film layar lebar. Pagelarannya 

dapat diulang dan dilakukan dengan proses perekaman. 

 

 

 

 

Nomor Aspek yang diamati Uraian hasil pengamatan 

1 Tata Panggung/ pentas  

2 Tata Rias dan Busana  

3 Penampilan tokoh  

Gambar 8.2. menonton teater secara 
langsung 

Gambar 8.3. menonton teater secara 
tidak langsung 
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Saat-saat terindah dalam semua rangkaian proses seni teater adalah 

pementasan. Semua mata tertuju pada panggung yang telah dipersiapkan 

sedemikian rupa disesuaikan dengan tuntutan pementasan. Banyak orang yang 

bekerja dalam pementasan. Yang paling penting adalah saatnya tim menampilkan 

hasil proses latihan akting kita dengan sebaik-baiknya. 

Seni teater merupakan seni kolektif artinya hasil kreativitas bersama 

dengan beberapa awak pendukung pentas. Oleh karena itu, perlu adanya kerja 

sama serta semangat kerja yang baik dan saling percaya mulai dari perencanaan 

hingga pelaksanaannya. 

2. Melaksanakan Pementasan 

Pada saat pelaksanaan ada beberapa hal yang penting dilakukan berkaitan 

dengan pementasan teater, sebagai berikut: 

a. Tata Rias 

 Tata rias memiliki peran penting dalam pementasan teater. Tata rias 

dapat mengubah dan menguatkan karakter tokoh. Wajah muda dapat diubah 

menjadi tua. Tata rias juga dapat mengubah kulit seolah-olah terluka atau 

bahkan anggota tubuh seolah-olah ada yang patah. Tata rias di dalam teater 

disebut dengan tata rias karakter. Tata rias disini adalah tata rias pentas, jadi 

segala sesuatu harus ditujukan untuk membentuk artistik yang mendukung 

pemeran dalam sebuah pementasan karakter tokoh. Tata rias yaitu bagaimana 

cara menggunakan bahan-bahan kosmetik untuk mewujudkan wajah atau 

gambaran peran yang akan dimainkan. Sebagai contoh seorang pemeran dalam 

kehidupan sehari-hari mungkin dikenal sebagai seorang pelajar, tetapi 

dipanggung dia akan menjadi manusia lain, menjadi seorang pemeran yang 

digariskan oleh seorang penulis karakter tokoh. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 8.4. contoh tata rias karakter 
tokoh orang tua 

Gambar 8.5. contoh tata rias karakter tokoh 
dalam teater tradisional 
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b. Tata Busana 

Tata busana juga memiliki peran penting di dalam penampilan seorang 

tokoh. Tata busana dapat menunjukkan karakter tokoh yang diperankan. Peran 

pengemis, tata busana yang dipakai akan berbeda dengan peran raja. Tata 

busana juga berfungsi untuk menguatkan karakter tokoh di dalam pementasan 

teater. 

Pementasan teater dengan cerita fabel tentu tata busana disesuaikan 

dengan peran. Tokoh harimau memakai tata busana seperti harimau yang 

berbeda dengan tokoh kancil. Tata 

rias dan tata busana merupakan 

satu kesatuan tak terpisahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Tata Suara 

Tata suara pada pementasan teater memiliki arti penting karena 

penyampaian pesan dilakukan dengan cara berdialog. Tata suara tidak hanya 

mencakup sound system saja tetapi juga tata suara pemain itu sendiri. 

Peralatan tata suara dirancang dengan baik sehingga dialog dapat terdengar 

jelas. 

Tata suara juga mencakup aspek musik pengiring sebagai ilustrasi 

suasana. Perlu penempatan secara matang musik pengiring dengan 

menggunakan kaset atau iringan langsung. Musik pengiring merupakan 

kesatuan dalam pementasan teater. 

 

Gambar 8.7. contoh tata busana dalam 
teater 

(Sumber Dok. Kemdikbud) 
Gambar 8.6. Tata iringan dengan 
menggunakan musik hidup perlu 

menempatkan pemain musik sesuai 
dengan tata teknik pentas sehingga 

tidak mengganggu pementasan 
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(Sumber Dok. Kemdikbud) 
Gambar 8.8. Pertunjukan “Torotot 
Heong The Song of Kabayan (2009) 

 

d. Tata Panggung 

Ada beberapa jenis tata panggung. Ada yang berbentuk lingkaran dan 

tapal kuda. Tata panggung di luar atau di dalam gedung juga memiliki 

kaakteristik tersendiri. Jika tata 

panggung di luar (out door) 

diperlukan tata suara memadai 

karena adanya gangguan dari 

sekeliling. Penataan suara tentu 

akan berbeda dengan tata 

panggung di dalam gedung (in 

door). 

Tata panggung juga 

berhubungan dengan setting atau 

latar cerita   yang dipentaskan. Manajeman panggung perlu memperhitungkan 

secara cermat jeda untuk mengganti latar panggung sehingga pementasan 

akan berjalan mengalir. 

e. Tata Cahaya/ Lighting 

Salah satu unsur penting dalam pementasan teater adalah tata cahaya 

atau lighting. Lighting adalah penataan peralatan pencahayaan, dalam hal ini 

adalah untuk untuk menerangi panggung untuk mendukung sebuah 

pementasan. Sebab, tanpa adanya cahaya, maka pementasan tidak akan 

terlihat. Secara umum itulah fungsi dari tata cahaya. Dalam teater, lighting 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Lighting sebagai penerangan. Yaitu fungsi lighting yang hanya sebatas 

menerangi panggung beserta unsur-unsurnya serta pementasan dapat 

terlihat. 

2) Lighting sebagai pencahayaan. Yaitu fungsu lighting sebagai unsur artisitik 

pementasan. Yang satu ini, bermanfaat untuk membentuk dan mendukung 

suasana sesuai dengan tuntutan naskah. 
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Tata cahaya pada pementasan teater mempunyai arti penting. Tata 

cahaya berfungsi untuk membangun suasana. Jika pementasan teater 

dilaksanakan siang hari dan di ruang terbuka maka tidak diperlukan tata 

cahaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Evaluasi Pelaksanaan Pementasan 

Pada akhir pementasan perlu dilakukan evaluasi. Saat evaluasi 

kebesaran hati kamu sangat diperlukan untuk menerima kritik dan masukan 

semua yang telah kamu kerjakan. Tanggapi semua saran dan masukan untuk 

sesuatu yang lebih baik lagi. Tujuan evaluasi antara lain 

1) Mengetahui kekurangan dan kelebihan pelaksanaan pementasan. 

2) Umpan balik untuk perbaikan pada tahun berikutnya. 

3) Saling menghargai kerja tim. 

4) Hasil akhir merupakan hasil kerja tim bukan perorangan.  

Gambar 8.9. contoh tata cahaya dalam teater 

Gambar 8.10. Panggung Pementasan 
teater 

 



 
Seni Budaya - Modul 8. Mementaskan Fragmen                    10 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sebutkan contoh benda apa saja yang perlu dipersiapkan dalam 

mementaskan fragmen/ teater sederhana di sekolah Ananda dalam hal: 

1. Tata rias/ make up 

2. Tata busana/ kostum 

3. Tata suara/ sound system 

4. Tata cahaya/ lighting 

5. Tata panggung/ setting 

 

Ananda, pelaksanaan pementasan teater dapat terlaksana 

dengan baik atau tidak tergantung dari kerjasama tim. Kemampuan 

dalam manajemen pertunjukan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan. Manajemen pertunjukan dapat berhasil jika semua 

anggota tim saling bahu membahu bekerja sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing-masing. 

Kemampuan dalam tata rias, tata busana, tata cahaya, dan 

tata panggung, merupakan keterampilan yang harus dikuasai dalam pementasan 

teater. Aspek-aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. 

 

D. Rangkuman 

D 

C. Tugas 

Gambar 8.11. Pagelaran teater tradisional 
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 A.  Uji Kompetensi Praktik 

Berikan penilaian secara bergantian dengan menggunakan tabel berikut ini! 

(penilaian bermain secara kelompok) 

No Aspek yang dinilai 

Skor Penilaian 

A B C D 

86-100 75-85 66-76 56-66 

1 Tata Teknik Pentas     

2 Tata Busana     

3 Penampilan Tokoh     

4 Kerjasama     

 

Aspek 1, 2, dan 3: 

A. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh sangat sesuai 

dengan cerita 

B. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh sesuai dengan 

cerita 

C. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh cukup sesuai 

dengan cerita 

D. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh kurang sesuai 

dengan cerita 

 

Keterangan 4: 

A. Jika dapat melakukan pekerjaan sangat sesuai dengan tugasnya 

B. Jika dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan tugasnya 

C. Jika dapat melakukan pekerjaan cukup sesuai dengan tugasnya 

D. Jika dapat melakukan pekerjaan kurang sesuai dengan tugasnya 
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B. Uji Kompetensi Sikap 

Uraikan pendapat Ananda secara singkat dan jelas pada setiap pertanyaan berikut 

ini. 

1. Bagaimana cara mengenalkan teater tradisional kepada masyarakat luas? 

2. Siapa yang harus melestarikan teater tradisional? 

 

C. Uji Kompetensi Pengetahuan 

Berikan jawaban atas pertanyaan berikut ini! 

1. Jelaskan dua fungsi tata busana pada pertunjukan teater! 

2. Jelaskan dua  elemen penting  pendukung  keberhasilan pada pertunjukan 

teater! 
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Akting :  Memainkan peran 

Fabel :  Cerita yang tokoh/ pemeranya adalah hewan. 

Fragmen :  Petikan/ cuplikan sebuah cerita/lakon 

Kolektif :  Bersama-sama, kelompok 

Pagelaran :  Pertunjukan 

Lighting :  penggunaan cahaya yang disengaja ditata sedemikian rupa untuk 
mencapai efek praktis atau estetika tertentu 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

GLOSARIUM 
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Kunci Jawaban Tugas 

Contoh jawaban adalah sebagai berikut, tetapi semuanya sangat tergantung di lapangan 

a. Tata rias  : kaca cermin, bedak, dan peralatan make up dan lain-lain. 

b. Tata busana : kostum wanita, kostum laki-laki, kostum hewan dan lain-lain. 

c. Tata suara : alat musik, pemutar musik, microphone, sound system dan lain-lain. 

d. Tata panggung  : latar belakang panggung, properti dan lain-lain. 

e.  Tata cahaya : lampu sorot, lampu neon, lampu hias dan lain-lain. 

 

Kunci Tes Akhir Modul  

A. Uji Kompetensi penampilan/ Praktik 

Jawaban sesuai apa yang didatkan di lapangan. 

 

Aspek 1, 2, dan 3: 

A. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh sangat sesuai dengan 

cerita 

B. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh sesuai dengan cerita 

C. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh cukup sesuai dengan 

cerita 

D. Jika tata teknik pentas, tata busana, dan penampilan tokoh kurang sesuai dengan 

cerita 

Keterangan 4: 

A. Jika dapat melakukan pekerjaan sangat sesuai dengan tugasnya 

B. Jika dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan tugasnya 

No Aspek yang dinilai 

Skor Penilaian 

A B C D 

86-100 75-85 66-76 56-66 

1 Tata Teknik Pentas     

2 Tata Busana     

3 Penampilan Tokoh     

4 Kerjasama     

KUNCI JAWABAN 
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C. Jika dapat melakukan pekerjaan cukup sesuai dengan tugasnya 

D. Jika dapat melakukan pekerjaan kurang sesuai dengan tugasnya 

 

B. Uji kompetensi Sikap 

1.  dengan cara mengadakan pertunjukkan dilingkungan masyarakat,  misalnya di 

kelurahan, kecamatan, dan kabupaten/kota 

2.   Generasi muda, pelajar, mahasiswa dan dibimbing oleh para orang-orang tua 

yang memahami cerita-cerita legenda. 

C.  Uji kompetensi Pengetahuan 

1.  Tata busana dapat menunjukkan karakter tokoh yang diperankan, misalnya 

peran pengemis, tata busana yang dipakai akan berbeda dengan peran raja.  

2.  tujuan evaluasi antara lain:  

a)  Mengetahui  kekurangan  dan  kelebihan pelaksanaan pementasan. 

b)  Umpan  balik  untuk  perbaikan pada  tahun berikutnya. 

c)  Saling menghargai kerja tim. 

d)  Hasil akhir merupakan hasil kerja tim bukan perorangan. 
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